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ABSTRAK 

 

Andi Syaputra (2018) : Tinjauan Pelaksanaan Olahraga Arung Jeram di 

Sungai   Batang Sangir Kabupaten Solok Selatan 

 Masalah dalam penelitian ini yaitu tidak mengetahui pelaksanaan arung 

jeram di sungai batang sangir Kabupaten Solok Selatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kondisi pelaksanaan arung jeram di Kabupaten 

Solok Selatan dan bagaimana kondisi sumber daya alam yang ada di arung jeram 

Solok Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan di 

lokasi arung jeram Sungai Batang Sangir Kabupaten Solok Selatan, penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei - Juni 2018. Populasi penelitian ini yaitu pengurus, 

masyarakat dan pengunjung. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

wawancara yang berjumlah 20 orang sebagai sampel. Pengambilan data dilakukan 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

metode kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

: Sumber daya alam yang ada di Kabupaten Solok Selatan sangat bagus khususnya 

arung jeram. Sungai Batang Sangir yang memiliki panjang lintasan arung jeram 

sekitar 25 km dan memiliki grade II, III dan bahkan pada saat curah hujan tinggi 

mencapai grade IV. Sumber daya manusia atau pengelolaan arung jeram di Solok 

Selatan pada saat ini masih kurang baik, dan pengurus belum melakukan studi 

banding ke tempat lain. Dengan usaha meminta bantuan kepada pemerintah dan 

perusahaan yang berada di Solok Selatan, agar dapat membenahi lokasi arung 

jeram tersebut. Sarana dan prasarana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan 

kurang memadai, dengan jumlah 1 perahu karet yang ada, dan 2 perahu karet lagi 

hanya sebagai pinjaman. Untuk transportasi atau jalan sudah bagus, sangat mudah 

untuk di lalui oleh kendaraan baik roda dua maupun roda empat. 

 

Kata Kunci : Arung Jeram, Sungai Batang Sangir 
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Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam 

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “ Tinjauan Pelaksanaan Olahraga Arung 

Jeram di Sungai Batang Sangir Kabupaten Solok Selatan “ 

Skripsi ini dibuat untuk melengkapi persyaratan guna memperoleh gelar 

sarjana pada Jurusan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) 

Universitas Negeri Padang (UNP). 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari masih banyak 

kekurangan, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari para pembaca demi kesempurnaan. 

Dalam pelaksanaan penyusunan penelitian skripsi ini, penulis banyak 

mendapat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Baik berupa moril maupun 

materil.  

Untuk itu penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada : 

1. Bapak Prof. Ganefri, Ph.D. selaku Rektor Universitas Negeri Padang, yang 

telah memberikan berbagai kemudahan dan pelayanan yang optimal 

sehingga peneliti dapat mengikuti perkuliahan Program Studi Ilmu 

Keolahragaan Jurusan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 



 

 

iii 
 

2. Bapak Dr. Zalfendi, M.Kes selaku Dekan Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang, yang telah memberikan izin untuk ujian skripsi. 

3. Ibu Dr. Wilda Welis, Sp, M.Kes sebagai Ketua Jurusan Kesehatan dan  

Rekreasi yang telah membantu kelancaran saat penelitian. 

4. Bapak Dr. Muhamad Sazeli Rifki, S.Si.M.Pd selaku pembimbing I dan 

Bapak Dr. Anton Komaini, S.Si.M.Pd selaku pembimbing II sekaligus 

Penasehat Akademik, yang telah membimbing ananda sampai ujian skripsi 

selesai. 

5. Bapak Dr. Bafirman HB, M.Kes. AIFO, Bapak Endang Sepdanius, 

S.Si.M.Or dan Bapak Yogi Andria S.Si.M.Or sebagai Dosen Penguji, yang 

telah memberikan masukan dan saranya, sehingga skripsi ini selesai. 

6. Kepada seluruh Staf Pengajar di FIK UNP yang telah memberikan 

bimbingan serta ilmu yang penulis peroleh selama perkuliahan. 

7. Bapak Eko Irawan selaku ketua kelompok sadar wisata Solok Selatan yang 

telah memberikan pengetahuan mengenai olahraga arung jeram. 

8. Kepada pengurus dan kelompok sadar wisata Kabupaten Solok Selatan yang 

telah memberikan informasi tentang arung jeram. 

9. Kepada Ayah Gamaliardi dan Ibu tercinta Dewi Zuraida yang tiada bosan 

berkorban dan memberikan dukungan, motivsi dan saran baik moril maupun 

materil demi terselesaikannya pendidikan Ananda. 

10. Kepada teman-teman, abang-abang, dan kakak-kakak mahasiswa FIK yang 

telah membantu dan memberikan motivasi kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini terkhusus angkatan 2013. 



 

 

iv 
 

Semoga bantuan, bimbingan, motivasi dan juga petunjuk Bapak/Ibu dan 

juga teman-teman yang telah diberikan, menjadi amal ibadah dan mendapatkan 

balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. Amiin Ya Rabbal‟alamin. 

Penulis menyadari bahwa penulisan ini jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang bersifat membangun dari semua pihak. Mudah-mudahan skripsi ini 

bermanfaat bagi kita semua baik sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

 

 

Padang,   Agustus 2018 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

KATA PENNGANTAR ........................................................................................ ii 

DATAR ISI ............................................................................................................. v 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... vii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... viii 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ..................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ............................................................................ 6 

C. Pembatasan Masalah ........................................................................... 7 

D. Rumusan Masalah ............................................................................... 7 

E. Tujuan Penelitian ................................................................................ 8 

F. Manfaat Penelitian .............................................................................. 8 

BAB II. PEMBAHASAN 

A. Kajian Teori ........................................................................................ 9 

1. Hakekat Rekreasi .......................................................................... 9 

2. Sumber Daya Alam ..................................................................... 20 

3. Sumber Daya Manusia ................................................................ 22 

4. Program Pengolahan ................................................................... 25 

5. Arung Jeram ................................................................................ 26 

6. Wahana Arung Jeram di Solok Selatan ...................................... 42 

B. Kerangka Konseptual ........................................................................ 45 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ................................................................................. 46 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ........................................................... 46 

C. Informan Penelitian ........................................................................... 47 

D. Populasi dan Sampel ......................................................................... 47 

E. Jenis dan Sumber Data ...................................................................... 49 

F. Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 50 

G. Instrumen Penelitian ......................................................................... 51 

H. Teknik Analisis Data ........................................................................ 51 

 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ................................................................................. 54 

1. Sumber Daya Alam ..................................................................... 55 



 

 

vi 
 

2. Sumber Daya Manusia ................................................................ 59 

3. Sarana dan Prasarana .................................................................. 62 

B. Pembahasan ...................................................................................... 66 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan ....................................................................................... 73 

B. Saran ................................................................................................. 74 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 75 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Skala tingkat kesulitan sungai .................................................................. 28 

Table 2. Nama sampel dan jumlah ......................................................................... 48 

Table 3. Karakteristik sungai batang sangir ........................................................... 55 

Table 4. Nama pengurus kelompok sadar wisata Solok Selatan ............................ 59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1. Pengunjung arung jeram Solok Selatan ............................................... 34 

Gambar 2. Perahu karet .......................................................................................... 36 

Gambar 3. Dayung ................................................................................................. 37 

Gambar 4. Pelampung ............................................................................................ 39 

Gambar 5. Helm ..................................................................................................... 41 

Gambar 6. Jalur arung jeram Solok Selatan ........................................................... 56 

Gambar 7. Arus dan ombak sungai batang sangir.................................................. 57 

Gambar 8. Kegiatan arung jeram ........................................................................... 57 

Gambar 9. Bentangan alam arung jeram ................................................................ 58 

Gambar 10. Foto dengan pengurus ........................................................................ 62 

Gambar 11. Panorama arung jeram Solok Selatan................................................. 63 

Gambar 12. Jalan menuju lokasi ............................................................................ 64 

Gambar 13. Perahu karet arung jeram Solok Selatan ............................................ 65 

Gambar 14. Perlengkapan arung jeram Solok Selatan ........................................... 66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang, 

dengan berolahraga yang mendapatkan kesegaran jasmani, kesegaran 

pemikiran dan berprestasi dalam pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas kerja. Disisi lain olahraga juga dapat dijadikan ajang kompetinsi 

untuk berpacu dalam pencapaian sebuah prestasi, sebagai wujud untuk 

mempertahankan prestasi baik secara individu, kelompok, maupun negeri asal. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 pasal 1 

ayat 4 (2007:3) menyebutkan bahwa “olahraga adalah segala kegiatan yang 

sistematis untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani, 

rohani, dan social”. Lebih lengkap dalam UU No. 3 Tahun 2005 pasal 4 

(2007:6) menyebut tujuan keolahragaan Nasional yaitu :”Keolahragaan 

Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, 

prestasi kualitas manusia, menanankan nilai moral dan akhlak mulia, 

sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 

memperkukuh ketahanan Nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan 

kehormatan bangsa”. 

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu olahraga yang mendorong, 

membina serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan rekreasi adalah 
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melalui olahraga arung jeram. Selain itu, dengan olahraga arung jeram kita 

juga dapat mewujutkan tujuan keolahragaan nasional.  

Pada era globalisasi sekarang ini masyarakat disibukkan dengan 

pekerjaan yang menjadi rutinitas mereka sehingga masyarakat membutuhkan 

waktu untuk merefres kembali diri mereka dengan berbagai cara salah satunya 

rekreasi. Mengunjungi tempat-tempat rekreasi alam merupakan alternative 

yang dipilih untuk memberikan nuansa baru. Indonesia merupakan Negara 

yang banyak menyediakan tempat wisata alam serta menyajikan berbagai 

wahana yang menarik untuk rekreasi. Mulai dari outbond seperti flying fox, 

paint ball, dan lain-lain. Rekreasi wisata air banyak juga diminati oleh 

masyarakat seperti diving, selancar, mancing, dan arung jeram. 

Dewasa ini minat masyarakat akan arung jeram sangat meningkat 

dikarenakan arung jeram mampu memberikan adrenalin yang berbeda dari 

jenis-jenis olahraga rekreasi yang lain. Pendapat para penggemar arung jeram 

yang dikutip di web resmi Federasi Arung Jeram Indonesia [www.faji.org] 

yaitu “olahraga ini membawa suatu pengalaman baru, sebagai obat kejenuhan 

kesibukan keseharian. Beberapa orang berpendapat bahwa Arung Jeram juga 

merupakan uji keberanian dari menghadapi tantangan dan rintangan. Untuk 

jenis-jenis tertentu Arung Jeram merupakan olah raga beregu. Ketika 

menghadapi jeram-jeram kita biasanya akan berteriak, ini juga melepaskan 

ketegangan-ketegangan dalam jiwa, dan merupakan obat yang ampuh bagi 

berbagai stress”. 
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Menurut pendapat yang dipaparkan di atas berarti arung jeram bukan 

lah olahraga yang ditakuti, justru dengan adanya resiko-resiko yang mungkin 

terjadi membuat penggemar arung jeram semakin tertantang dan berminat 

melakukan arung jeram. 

Di Sumatera Barat khususnya Kabupaten Solok Selatan salah satu 

yang menyajikan keindahan alam yang menarik. Salah satunya wilayah yang 

berada di Kabupaten Solok Selatan yaitu di daerah Sungai lambai batang 

sangir merupakan tempat yang bisa dikunjungi oleh masyarakat yang ingin 

keluar dari rutinitasnya dan memberikan suasana yang berbeda dari suasana 

kota. Banyaknya pegunungan, indahnya panorama alam, serta udara yang 

masih sejuk atau masih alami menjadi nilai lebih bagi masyarakat yang ingin 

mencari suasana yang berbeda dari suasana perkotaan. 

Kabupaten Solok Selatan yang kaya dengan keindahan alamnya yang 

masih alami ini, dapat menarik perhatian para pengunjung. Perjalanan menuju 

kesana tidak membosankan, karena kondisi alam yang berada di Kabupaten 

Solok Selatan masih terjaga dengan baik. Dengan demikian pengunjung tidak 

hanya bisa menikmati tempat rekreasi arung jeram saja, tetapi juga bnyak 

tempat rekreasi yang amsih alami maupun yang sudah di perbagus. 

Arung jeram di Solok Selatan memiliki keunikan tersendiri, dengan 

kondisi wahana yang masih alami dan di sekitar jalur arung jeram terdapat 

bukit-bukit yang masi alami dan terjaga. Arung jeram di Solok Selatan 

mempunyai panjang sekitar 25 kilometer, lebar sekitar 10 meter yang 

memiliki jeram yang cukup memberikan sensasi yang menegangkan.  Setiap 
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jeram memiliki tingkat kesulitan yang cukup menantang, dituntut 

keterampilan skipper agar pengunjung terhindar dari bahaya. Namun 

pengawasan dari penjaga juga ada, di setiap titik-titk jeram memiliki tim 

penolong  (lifeguard) yang mengamankan keselamatan pengunjung, jika 

terjadi hal yang tidak di inginkan seperti perahu terbalik dan hal-hal lainnya. 

Pengelolaan wahana di Solok Selatan cukup bagus, tetapi belum ada ketentuan 

yang pasti atas penyelesaian wahana tersebut secara sempurna atau sesuai 

dengan perencanaan awal.  

Wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan ini, mendapatkan 

apresiasi yang baik dari masyarakat Solok Selatan khususnya masyarakat yang 

berada di sekitaran sungai batang sangir. Masyarakat sekitar memberikan 

apresiasi yang membuat pengunjung nyaman berada di wahana arung jeram. 

Inilah yang menjadi nilai lebih di banding tempat-tempat lainnya. Dengan 

biaya yang terjangkau menjadi wahana tempat  rekreasi yang dapat dikunjungi 

oleh masyarakat menengah keatas maupun menengah kebawah. Selain itu 

jarak yang di tempuh oleh pengunjung tidak terlalu jauh dari daerah pusat 

Kabupaten Solok Selatan dan alternatif jalanpun sudah bagus. 

Wahana arung  jeram  sangat jarang ditemui di tempat wisata rekreasi 

sehingga arung jeram merupakan nilai lebih yang menjadi fasilitas yang di 

gemari oleh masyaraat. Ini di karenakan arung jeram merupakan jenis rekreasi 

yang menantang dan memicu ardenalin serta keberanian seseorang meskipun 

arung jeram di kategorikan oleh raga rekreasi yang beresiko. Peserta yang 

akan melakukan arung jeram di berikan pengarahan tentang pengarungan 
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sungai, dan penggunaan safety prosedur yang telah di sediakan. Setiap 

pengunjung yang mencoba wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan 

harus didampingi oleh skipper (Pemandu), memakai pelampung dan pelindung 

kepala (helem) agar dapat mengurangi resiko yang mungkin terjadi pada saat 

pengarungan. Pada saat melakukan observasi oleh penulis, tantangan yang di 

sajikan pada wahana arung jeram ini ternyata lebih memberikan motivasi 

tersendiri bagi para pengunjung untuk mencoba. Wahana arung jeram telah 

dikenalkan ke luar daerah, dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat ini 

membuat masyarakat atau pemerintah cukup mudah untuk mengenalkan ke 

masyarakat luar. Dengan pesatnya kemajuan teknologi sehingga baru satu 

bulan di resmikan pembukaan wahana arung jeram, pengunjung dari pulau 

jawa pernah mengunjungi wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan 

ini.   

Namun berdasarkan dari hasil observasi penulis lihat di kawasan 

wahana arung jeram sungai batang sangir Kabupaten Solok Selatan. Masih 

banyak hal yang sangat kurang dari pengelolaan kawasan wahana arung jeram 

seperti sarana dan prasarana. Wahana yang belum terkelola dengan baik dan 

masih banyak yang mesti diperbaiki dan kenyamananya yang masih kurang. 

Padahal tempat rekreasi sangatlah bagus, sehinga dapat meningkatkan  

pendapatan masyarakat sekitarnya 

Dari pemaparan di atas penulis tertarik untuk mengaji lebih dalam 

tentang bagaimana kondisi wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan ? 

apakah tanggapan pengunjung terhadap wahana arung jeram di Kabupaten 
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Solok Selatan ? selanjutnya seberapa besar minat dari pengunjung arung jeram 

Kabupaten Solok Selatan ? lalu bagaimana tingkat kepuasan pengunjung 

terhadap wahana arung jeram yang di sediakan oleh Kabupaten Solok Selatan 

? penelitian ini di fokuskan pada pengunjung dan potensi wahana arung jeram 

di Kabupaten Solok Selatan sebagai sumber penelitian. Dari keunikan yang di 

tawarkan oleh wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan, 

memungkinkan dapat meningkatkan minat dan tingkat kepuasan pengunjung 

serta memberikan sebuah perbaikan bagi pengelola wahana arung jeram 

tersebut, sehingga peneliti menjadikan penelitian ini dengan mengambil judul 

“Tinjauan Potensi Wisata Olahraga Arung Jeram di Sungai batang sangir 

Kabupaten Solok Selatan” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemungkakan di 

atas dapat di identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Program pengolahan wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan. 

2. Kondisi wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan. 

3. Sarana dan prasarana wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan. 

4. Tingkat minat pengunjung wahana arung jeram di Kabpaten Solok 

Selatan. 

5. Dukungan dari masyarakat setempat tentang wahana arung jeram di 

Kabupten Solok Selatan. 

6. Promosi wahana arung jeram ke masyarakat luar. 
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C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan indentifikasi masalah yang 

telah di kemungkakan di atas, maka dapat mendalami dan mengfokuskan di 

dalam pengkajian permasalahan yang timbul, penelitian ini dibatasi pada 

permasalahan tentang Tinjauan Petensi Wisata Olahraga Arung Jeram di 

Kabupaten Solok Selatan.  

1. Kondisi wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan. 

2. Pengelolaan wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan. 

3. Sarana dan prasarana wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah  sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi wahana arung jeram di Kabupaten Solok Selatan? 

2. Bagaimana pengelolahan wahana arung jeram di Kabupaten Solok 

Selatan? 

3. Bagaimana sarana dan prasarana wahana arung jeram di Kabupaten Solok 

Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah maka penulis 

mengambil tujuan. Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi wahana arung jeram di Kabupaten 

Solok Selatan? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengelolahan wahana arung jeram di 

Kabupaten Solok Selatan? 

3. Untuk mengetahui bagaimana sarana dan prasarana wahana arung jeram 

di Kabupaten Solok Selatan? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dari beberapa pihak, 

di antaranya : 

1. Salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana (SI) di 

jurusan Kesehatan dan Rekrasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Bahan pertimbangan bagi pengelola wahana arung jeram di Kabupaten 

Solok Selatan dalam membuat program pengelolaan wahana arung jeram. 

3. Bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan, khususnya di perpustakaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

4. Sebagai tolak ukur bagi pengelola wahana arung jeram di Kabupaten 

Solok Selatan. 

5. Sebagai bahan perbandingan dan masukan bagi penelitian selanjutnya


